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ABSTRACT

Main topic of this reseach is planning instalation system of road lighting and power
supply on long main bridge between islands in Indonesia, with object of interest on Suramadu
Bridge. In order to guarantee safety and comfortably for Suramadu Brigde user, design of
lighting system has to standart wich recommended by CIE (Commission International on
INumination). This research would like to take sample are: different kind of lamp, armature,
and lighting equipment which produced by PT. Philips Indonesia. Final result of this research
conclude that road lighting lamp which comfortable on Suramadu Bridge is high pressure
lighting or high pressure sodium (SON) SON-TP type. Beside that, armature which comfor-
 tably used on Suramadu Bridge is Velocity SGP 338 type. According with CIE recommenda-
tion, installing point pattern of lighting on Suramadu Bridge using Opposite System with
lamp capacity 400 W or Opposite and Twin Central System with lamp capacity 250 W.
Installing of road lighting is recommeded to use duct cable, because its installing faster than
the others, have small failure risk, and easy on planning, operating, commisioning, and
expanding on next time. Electrical distribution lines should use radial type 20 kV middle |
voltage by using sub feeder (transformer) on right and left side of bridge to supply road
lighting power on Suramadu Bridge. Manual analysis results voltage drop equal as 0,00991
Volt atau 0,05 %. If using ETAP Software, this system results voltage drop equal as 0,011
Volt atau 0,05503 %. Finally electrical power supply system on Suramadu Bridge have
approved with voltage drop requirements according with PLN recommends equal as 5%.
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PENDAHULUAN

Adapun prinsip dasar dalam pe-
rencanaan penerangan suatu jalan ada-
lah faktor keamanan dan kenyamanan
bagi pengguna jalan baik dengan ken-
daraan bermotor maupun pejalan kaki
di malam hari. Faktor keamanan dimak-
sud adalah penerangan jalan yang di-

berikan kepada pengguna jalan untuk
dapat melihat benda-benda atau batas-
an yang ada pada jalan secara baik (ob-
ject protection). Sedangkan faktor ke-
nyamanan adalah sumber cahaya pene-
rangan dari penerangan jalan ini tidak
menganggu penglihatan pengguna
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jalan (lighting comfort) (Proposal PJU-
Philips Lighting, 2004). Penggunaan
lampu penerangan jalan pada Jembatan
Suramadu harus dapat memenuhi ke-
butuhan dua faktor tersebut diatas, agar
fungsi dari penerangan jalan dapat ter-
penuhi.

Tujuan penelitian ini adalah meren-
canaan sistem instalasi penerangan jalan
pada jembatan bentang panjang di Indo-
nesia, dengan memakai studi kasus
pada Jembatan Suramadu. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi pemikiran bagi ilmu penge-
tahuan dan sains (Ipteks), khususnya
mengenai perencanaan sistem instalasi
penerangan jalan, berkaitan dengan ren-

cana pembangunan jembatan bentang | oo

panjang lain di Indonesia di masa men-
datang. Misalnya pada jembatan peng-
hubung antara Pulau Jawa dan Bali atau
Pulau Jawa dan Sumatera.

METODE

Kriteria Kualitas Penerangan dan
Pemilihan Kualitas Lampu

Kriteria yang menjadi ukuran untuk
tingkat kualitas hasil perencanaan pe-
nerangan jalan yang baik ditinjau dari
segi visual pemakai jalan, meliputi hal
sebagai berikut: 1) Tingkat Luminasi
(Luminance Level), 2) Tingkat Kemerata-
an Penyebaran Cahaya (Uniformity), 3)
Tingkat Pembatasan Silau (Glare Restric-
tion), 4) Panduan Visual (Visual Gui-
dance). Kriteria utama dalam pemilihan
lampu terdiri dari: 1) Colour Temperature
atau warna cahaya lampu seperti yang
terlihat oleh mata, 2) Colour Rendering
atau pengaruh cahaya lampu untuk
mempengaruhi warna asli dari benda
yang diterangi, 3) Lumen Output atau
jumlah cahaya yang dikeluarkan oleh
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lampu dalam satu detik, 4) Efficiency
atau Lumen Output per Watt, 5) Life
Time atau umur dari lampu tersebut.
Kriteria kualitas pemilihan lampu tidak
lepas dari sistem penerangan itu sendiri
dan komponen-komponen yang men-
dukung penerangan pencahayaan agar
dapat bekerja dengan baik dan benar.
Komponen-komponen ditunjukkan
pada Gambear 1.

SISTEM PENERANGAN

! ! }

Lampu

-

:
b

Gambar 1. Sistem Penerangan

Perhitungan Kuat Penerangan Rata-
Rata

Perhitungan kuat penerangan rata-
rata atau [luminasi yang dihasilkan oleh
titik penerangan pada jalan atau jembat-
an dapat dianalisa dengan mengguna-
kan persamaan 1. sebagai berikut (Ligh-
ting Manual, Fifth Edition, PT. Philips
Indonesia, 1993: 298):

n-g,n
i
=T
dengan:
E  =Iluminasi rata-rata (lux)

av

C = Faktor utility

@, =Flux cahaya (lumen)

N = ]Jumlah lampu per luminer
W = Lebar Jalan (meter) ;

S =jarakjalan

Analisa Rugi-Rugi Tegangan

Metode yang dipakai untuk analisa
rugi-rugi tegangan (voltage drop) adalah se-
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bagai berikut:

1.

Menentukan besar beban terpasang
pada saluran sisi kanan & kiri se-
panjang Jembatan Suramadu.
Menganalisa besarnya arus yang
mengalir pada saluran sampai pa-
da titik terjauh dengan mengguna-
kan persamaan (Muhammad Nubh,
221-230):

_ kv4
Bxkv @
dengan:
I = Besarnya arus yang
mengalir pada saluran (A)
kVA = Besarnya kapasitas beban
terpasang (kVA) dan
kv =

Besarnya tegangan kerja -

(kV)

Tabel 1. Karaktenstlk Kuat Hantar Arus, R¢51stan31 dan Reaktansi kabel

0 6-1kV
10 69 60 1,785 0,1208
16 89 80 1,130 0,1125
25 116 ’ 105 0,715 0,1048
35 - 138 130 0,510 0,0992
50 165 160 0,358 0,0944
4 70 - 205 200 0,255 - 0,0900
95 245 245 0,188 0,0872
120 280 285 0,149 ~0,0850
150 315 325 0,119 0,0832
180 355 370 0,097 0,0819 -
240 415 435 0,073 0,0807
300 465 500 0,060 0,0796

Sumber: Cataloque PT. JEMBO CABLE Company Tbk, Low Voltage Cable

Tabel 2. Karakteristik Kuat Hantar Arus, Resistansi dan Reaktansi kabel

20 kV

35 185 192 0,524 0,1132

50 218 223 0,387 0,1234

70 267 281 0,268 0,1030

95 326 341 0,193 0,0922

3 120 365 391 0,153 0,0890
150 408 444 0,124 0,0882

185 464 503 0,0991 0,0840

240 540 599 0,0754 0,0831

300 616 686 0,0601 0,0796

Sumber: Cataloque PT. JEMBO CABLE Company Tbk, Low Voltage Cable
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keuntungan lain dari penggunaan
Sodium dibandingkan dengan Mercury
dalam hal pola hemat energi dapat di-
analisis melalui perhitungan sebagai
berikut (Proposal Hemat Energi, PT.
Philips Ralin Electronic 2000):

a. Lampu Tipe Mercury (Cahaya

Putih)

Daya terpasang lampu

HPL-N: 250W

Waktu nyala per bulan : 375 jam

Faktor Daya, cos & = 0,5

Watt = Volt x Ampere % cos &

250 = Volt x Ampere x 0.5

Volt Ampere (VA)

= 250/0.5

=500 VA

Dengan Cos e =0,5

maka 1 Watt =2VA

Pemakaian kWh/bulan

= (250W/1000) x 375 jam

= 93,75 Kwh

: ambar 2. Confoh
Lampu Sodium Tipe

Kebutuhan Kuat Penerangan
Desain Penempatan Titik Lampu

Desain penempatan titik lampu
penerangan jalan sepanjang Jembatan
Suramadu, dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu:

1. Diterangi dari sisi kanan dan kiri
jalan (opposite).

¢+ Panjang Jalan: 5,400 m

¢ Tipe Lampu : SON-TP 400W

b.

Biaya/bulan = 2 x (250W/1000 ) x
1 x375jam x Rp. 548 = Rp.102.750,-
Lampu Tipe Sodium (Cahaya
Kuning)

Standard Philips perhitungan daya
untuk lampu pelepas gas mempu-
nyai Cos e sebesar 0,85. Jika daya
terpasang lampu SON sebesar
250W, maka:

Waktu nyala per bulan : 375 jam
Mempunyai cos & = 0,85 atau

1 Watt=1,18 VA

Biaya/bulan = 1,18 x (250W /1000)
x 375 jam x Rp. 548

= Rp. 60.623,-

Berdasarkan 2 kondisi tersebut,
maka:

Terdapat penghematan atau selisih
sebesar:

Rp.102.750 - Rp.60.623

= Rp. 42.127,- per lampu per bulan

‘Gambar 3. Contoh Tipe

¢ Jarak Antar Tiang :40 m
¢ Tinggi Tiang : 14 m
¢ Lebar Badan Jalan: 2x15m

Kebutuhan Titik Lampu :
5400 b
1+ T 136), untuk dua sisi
= 272 titik

Diterangi dari sisi kanan, tengah
dan kiri jalan (tipe opposite dan twin
central).
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Panjang Jalan : 5,400 m

*
¢ Tipe Lampu : SON-TP, 250W
¢ Jarak Antar Tiang :40 m
¢ Tinggi Tiang : 14 m
¢ Lebar Badan Jalan: 2x15 m
Kebutuhan Titik Lampu :

544 titik lampu.

Lay Out Pola Penempatan Titik
Lampu

Perencanaan pola penempatan titik
lampu penerangan diperlihatkan dalam
lay out Lampiran 3, yaitu:
& Dari sisi Surabaya (Awal STA 0+
000). Titik lampu di desain berha-
dapan antara sisi kanan dan sisi
kiri jalan (Opposite) dimulai dari
grid Al sampai dengan grid 44 de-
ngan daya lampu terpasang 400W
per-titik. Total pemasangan titik
lampu pada bagian ini sebanyak 2
x 52 titik, sehingga jumlah total
daya terpasang (104 titik ) x 400W
=41.600 W.
Dari grid 44 sampai dengan grid 49.
Desain lampu dirubah dengan po-
la penerangan dari sisi kanan, kiri
dan tengah (Opposite + Twin Central),
hal ini mempertimbangkan pada

REKAYASA, VOLUME 1, NOMOR 1, 2008

. Tt
posisi ini sudah berada ditengah
Jembatan, dimana faktor keamanan
dan kenyamanan bagi pengendara
sedapat mungkin lebih ditingkat-
kan, adapun daya lampu terpasang
direncanakan sebesar 250 W per-
titik. Total pemasangan titik lampu
pada bagian ini sebanyak 4 x 25 ti-
tik, sehingga jumlah total daya ter-
pasang (100 titik) x 250W = 25.000W
Dari grid 49 sampai dengan A2 (Sisi
Madura Akhir STA 5 + 438). Pola
penempatan lampu kembali di
desain Opposite (jalan diterangi dari
sisi kanan dan kiri secara berhadap-
an), daya lampu terpasang sebesar
400W per-titik. Total pemasangan
titik lampu pada bagian ini se-
banyak 2 x 59 titik dan jumlah total
daya terpasang (118 titik ) x 400W
= 47.200W.

Analisis Kuat Penerangan Rata-Rata

Analisis kuat penerangan rata-rata
dilakukan dengan memperhatikan pe-
nampang melintang penempatan lam-
pu one armed dan two armed pada Jem-
batan Suramadu, sebagaimana ditun-
jukkan pada Gambar 4 berikut:

Ry ;,;‘ - o »
‘ ~—
(a‘.“,,':&.-. eI |
£ 2 . 1
i} ) ) ')
muumnua.

wox:
1A aucsions ore i ove.

Gambar 4. Penampang melintang penempatan lampu one armed dan two armed pada Jembatan
Suramadu
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Kuat Penerangan Rata-Rata dengan
Pola Opossite

Desain sistem penerangan jalan
dengan Pola Opossite ditunjukkan pada
Gambar5.

Perhitungan kuat penerangan rata-
rata dilakukan dengan menggunakan
data sebagai berikut: Tipe Lampu =1 x
SON-TP 400W mempunyai luminous
flux sebesar 55.000 lumen (Tabel 1), Jarak
Antar Tiang (S) =40 m, Tinggi Tiang (h)
=14 m, Lebar Badan Jalan (W) =2 x 15
m, Overhang = 2 m. Faktor utility dari
fungsi jarak garis lintang terhadap
tinggi (h) pada lembar data motometric
adalah (Lighting Manual, Fifth Edition,
PT. Philips Indonesia 1993: 298) : W, /h
=2/14 =0,14dan W,/h=13/14=0,93.
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Berdasarkan kurva utilization factor
(Gambar 6) maka diperoleh, diperoleh
utility factor sebesar:

n=m + n2=0,05+0,26=0,31
Berdasarkan 'persamaan 1, maka
nilai kuat penerangan rata-rata adalah:

_n.¢,n_0,31x55.000x1
Y WS 15x 40

= 28,42 lux

Kuat penerangan rata-rata yang
dihasilkan pada pola penerangan secara
Opposite adalah 28,42 lux. Berdasarkan
rekomendasi CIE tipe ini dikatagorikan
sudah memenuhi syarat dan dapat di-
aplikasikan pada Jembatan Suramadu.

Gambar 5. Pola Opposite untuk Menghitung Kuat Penerang}an Rata-Rata.
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Gambar 6. Kurva Utilization Facto

Kuat Penerangan Rata-Rata dengan
Pola Opossite dan Twin Center

Desain sistem penerangan jalan de-
ngan Pola Opossite dan Twin Center di-
tunjukkan pada Gambar 7.

Perhitungan kuat penerangan rata-
rata dilakukan dengan menggunakan
data sebagai berikut: Tipe Lampu = 1
SON-T250W mempunyai luminous flux
sebesar 32.000 lumen (Tabel 1), Jarak
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Antar Tiang (S) =40 m, Tinggi Tiang (h)
=14 m, Lebar Badan Jalan (W) =2 x 15
m, Overhang =2 m. Faktor utility dari
fungsi jarak garis lintang terhadap ting-
gi (h) pada lembar data motometric ada-
lah (Lighting Manual, Fifth Edition, PT.
Philips Indonesia 1993:298): W, /h = 2/
14=0,14dan W,/h=5,5/14 = 0,39

Berdasarkan kurva utilization facto
(Gambar 8)r, maka diperoleh nilai utility
factor sebesar: :

n=m + n2=0,05+0,18=0,23

=

i
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Berdasarkan persamaan 1, maka
nilai kuat penerangan rata-rata adalah:
. n.¢.n_0,23x32.000x1

“TWS  75%x40

= 24,53 lux v

Kuat penerangan rata-rata yang di-
hasilkan pada pola penerangan secara
Opposite dan Twin Central adalah 24,53
lux. Berdasarkan rekomendasi CIE, tipe
ini dikatagorikan sudah memenuhi
syarat dan dapat diaplikasikan pada

Jembatan Suramadu.
- ! ma
i
i
- I -
i
i
- | -
i

Gambar 7. Pola Opposite & Twin Center untuk Menghitung Kuat Peherangan Rata? pada Pola
Opposite

Perhitungan Kuat Penerangan Rata-
Rata dengan Metoda Calculux

Calculux adalah perangkat lunak
atau sofware yang diciptakan oleh PT.
Philips Indonesia untuk membantu pa-
ra konsultan kelistrikan dalam memilih
dan mengevaluasi sistem penerangan
untuk aplikasi berbeda. Calculux terse-
dia dalam banyak versi, dan dapat di-

aplikasikan pada sistem penerangan in-
door (dalam ruangan), outdoor (jalan)
dan area (lapangan olah raga), serta sis-
tem lainnya. Software Calculux mampu
mendesain sistem pencahayaan yang di-
butuhkan dengan cepat dan teliti dalam
melaksanakan perhitungan teknis anta-
ra lain; lighting output, luminasi, Nilai
G, Nilai TI, dan lain sebagainya.

Tabel 3. Perbandingan Nilai Kuat Penerangan Rata-Rata antara Perhitungan
Manual dengan Program Calculux di Jembatan Suramadu

NO.

T
ola Opposite

Juy

2 | Pola Opposite dan Twin Center
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Analisis Rugi-rugi Tegangan

Daya listrik total pada Jembatan Su-
ramadu adalah 250 kVA untuk kebutu-
han:1) Lampu penerangan (jalan, artis-
tik/ phylon, dan navigasi) sebesar 162
kVA, 2) Cantor jembatan, daya cadang-
an, dan kebutuhan lain sebesar 88 kVA.
Berdasar ketentuan PT. Perusahaan Lis-
trik Negara (PLN) penyambungan ins-
talasi tenaga listrik diatas 200 kV A, ha-
rus menggunakan tegangan menengah
(TM) 20 kV. Namun, ketentuan tersebut
tidak bersifat mutlak karena transfor-
mator dapat disediakan PLN dan pe-
langgan dapat memperoleh tegangan
rendah yang dikehendaki. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, ada tiga alterna-
tif penyediaan daya listrik yang dapat
dipakai untuk mensuplai beban pada

65

Jembatan Suramadu: 1) Daya disuplai
dari Sisi Surabaya dengan Tegangan
Rendah 380V/220V, 2) Daya disuplai
dari Sisi Surabaya dan Madura dengan -
Tegangan Rendah 380V /220V, 3) Daya
disuplai dari Sisi Surabaya dengan Te-
gangan Menegah 20 kV. Tiga alternatif
tersebut harus mempertimbangkan per-
syaratan

Daya Disuplai dari Sisi Surabaya
Menggunakan Tegangan Meneng
20kV -

Penyaluran daya listrik dari Sisi
Surabaya menggunakan Tegangan
Menengah 20 kV dilakukan dengan cara
pemasangan transformator daya (sub
feeder) pada sisi kanan.

@ Z=0369Q @ Z=0,734Q Z=0516Q @ Z=0,83§Q @

688 m J 1370 m \ 962m ' 1566 m \

25kVA 100 kVA 100 kVA "~ 25kVA
i,=0,723 A/ph i,= 2,80 A/ph ic=2,89 A/ph ip=10,723 A/ph
Gambar 8. Diagram segaris saluran utama jika daya disuplai dari Sisi Surabaya menggunakan
Tegangan Menengah 20 kV

Sub Feeder D

E2El 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

T

R S TR S TR S TRS TRJSTIRSTRS TR S

400 W

400 W

T

400 W 400W 400 W 400 W 400 W

Gambar 9. Diagram segaris saluran Tegangan Rendah 380/220 V disuplai dari Sub Feeder D Sisi
‘ Surabaya

Dengan menggunakan persamaan

2, maka arus total sepanjang saluran
adalah:

kvA 250.10°

T BxkV 3x10.10°

tot

=722A

a. Berdasarkan Tabel 4 kabel tegang-
an menengah (Medium Voltage
Cable) merupakan kabel dengan
luas penampang terkecil yaitu 35
mm?. Kabel ini mempunyai nilai R
=0,524 Q/km dan X =0,1132 Q/km.
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b. Berdasar persamaan 3, maka nilai
Impedansi saluran kabel adalah:
Z =R+ jX= 0524 +j0,1132 Q/km
= 0,536£12,19° Q/km '

c. Berdasarkan persamaan 5, maka
nilai rugi-rugi tegangan sepanjang
saluran adalah sebagai berikut:

AV, =iz +i,.(z,*2,) +i,.(z,+2,%2,)
+i.(z,+z,+z,+ 2))

= (0,723 x 0,369) +(2,89.x 1,103) +
(2,89 x 1,619) + (0,723 x 1,458)
9,91 Volt

0,00991 kV.

Tegangan sisi terima diujung sa-
luran atau titik terjauh (Panel D)
adalah: -

V,, =20 -0,00991 = 19,99 Volt.

d. Prosentase rugi;rugi tegangan (vol-
tage drop) dari ujung saluran S sam-
pai titik D.
14 = -VS—I;ZA x100 %

rugi-rugi
D

-_-Mxloo%

19,99
=0,05 %

Berdasarkan analisis diatas, jika
daya listrik disuplai dari sisi penyulang

utama (main feeder) di Sisi Surabaya ke

titik sub feeder terjauh di Sisi Madura
(titik D) menggunakan Tegangan Mene-
ngah 20 kV, nilai rugi-rugi tegangan
adalah 9,91 Volt atau 0,05%. Nilai ini su-
dah memenuhi syarat karena sudah ber-
ada dibawah nilai toleransi rugi-rugi te-

REKAYASA,VOLUME 1, NOMOR 1, 2008

gangan 5%, sehingga dapat dlgunakan
untuk mensuplai kebutuhan penerang-
an jalan pada Jembatan Suramadu.

Analisis Rugi-rugi Tegangan pada
Sisi Tegangan Rendah

Analisis rugi-rugi tegangan pada
sisi tegangan rendah dilakukan dari ti-
tik Panel Sub Feeder ke titik lampu pe-
nerangan. Untuk analisis ini diambil
contoh Sub Feeder D (Panel D), tempat
terpasang transformator berkapasitas 25
kVA pada tegangan 380/220 V. Adapun
diagram segaris tenaga listrik satu fasa

‘pada satu sisi jembatan, ditunjukkan

pada Gambar 9, sebagai berikut:

Analisis Rugi-Rugi Tegangan
Menggunakan Program ETAP

Selain dilakukan secara manual,
analisa perhitungan rugi-rugi tegangan
dapat dilakukan dengan menggunakan-
Program ETAP. Ada tiga alternatif pe-
nyediaan daya listrik yang dapat dipa-
kai untuk mensuplai beban pada Jem-

" batan Suramadu:

1. Daya disuplai dari Sisi Surabaya
dengan Tegangan Rendah 380V/
220V. ‘

2. Daya disuplai dari Sisi Surabaya
dan Madura dengan Tegangan
Rendah 380V /220V.

3. Daya disuplai dari Sisi Surabaya
dengan Tegangan Menegah 20 kV.

Penggunaan Program ETAP untuk
menentukan rugi-rugi tegangan, jika
daya disuplai dari Sisi Surabaya dengan

- Tegangan Rendah 380V /220V ditunjuk-
kan pada Gambar 11 sebagai berikut:
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Gambar 10. Diagram segaris saluran utama jika daya disuplai dari Sisi Surabaya dengan
Tegangan Menengah 20 kV, menggunakan Program ETAP

Tabel 4. Perbandingan Rugi-rugi Tegangan Saluran Distribusi Listrik pada

Jembatan Suramadu secara Manual dan Menggunakan Program ETAP

I Daya disuplai dari Sisi Surabaya dengan Tegangan Rendah 380/220 V
1 Kabel luas penampang 120 mm? 112,09 152 41,89 66,67
2 Kabel luas penampang 240 mm? 69,67 113 22,58 42,33
II Daya disuplai dari Sisi Surabaya dan Madura dengan Tegangan Rendah 380/220 V
a. Sisi Surabaya
1 Kabel luas penampang 50 mm? 77,50 111 25,57 41,27
2 i(a'bel luas penampang 185 mm? 26,57 56 7,52 17,29
b. | Sisi Madura
1 Kabel luas penampang 50 mm? 94,36 22 33,04 50,80
2 Kabel luas penampang 185 mm? 32,37 66 9,32 21,02
III | Daya disuplai dari Sisi Surabaya dengan Tegangan Menengah 20 kV
1 Saluran Tegangan Menengah 0,00991 0,011 | 0,05 0,05503
dengan Luas Penampang Kabel 35 ‘
mm? :
2 Saluran Tegangan Rendah dengan 8,69 16 4,113 4,396

Luas Penampang Kabel 10 mm?
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan |

1. Agar kuat penerangan rata-rata
yang dibutuhkan oleh Jembatan
Suramadu memenuhi persyaratan
sesuai rekomendasi CIE, pola pe-
nempatan titik lampu dapat dilaku-
kan secara Opposite (kanan dan kiri
berhadapan) dengan daya lampu
sebesar 400 W atau Opposite dan
Twin Central (kanan, kiri dan te-
ngah) dengan daya lampu sebesar
250 W.

2. Sistem pemasangan instalasi pene-
rangan yang sesuai pada Jembatan
Suramadu adalah menggunakan
kabel duct, karena pemasangan ka-
bel jenis ini lebih cepat, resiko ke-
gagalan kecil, serta mudah dalam
perencanaan, operasi, pengem-
bangan, maupun pemeliharaan.

3. Saluran distribusi listrik sebaiknya
menggunakan Tegangan Mene-
ngah 20 kV tipe radial dengan me-
manfaatkan sub feeder (transfor-
mator) pada sisi kanan dan kiri jem-
batan untuk mensuplai daya lam-
pu penerangan jalan Jembatan
Suramadu. ‘

Saran

1. Selain aspek perencanaan, Perenca-
nan juga harus mempertimbangkan
aspek pemeliharaan dan pengem-
bangan instalasi penerangan jalan
pada Jembatan Suramadu, karena
areanya lebih kompleks dibanding-
kan jika berada di darat.

2.  Untuk meningkatkan mutu, standar
keselamatan, dan keandalan sistem

'REKAY.ASA,VOLUME 1,NOMOR 1, 2008

instalasi penerangan, material yang
digunakan harus memenubhi spesi-
fikasi teknis yang telah ditentukan
misalnya pada penggunaan lampu,
armatur, kabel, peralatan proteksi,
maupun material lainnya.
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